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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep misi sebagai inkarnasi serta 
relevansinya sebagai model pelayanan kontekstual dalam masyarakat urban. 
Kajian ini berangkat dari adanya kesenjangan antara pengembangan teologi misi 
inkarnasional yang masih bersifat konseptual dengan kebutuhan praksis 
pelayanan di tengah dinamika masyarakat perkotaan yang kompleks. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi literatur terhadap 
pemikiran tokoh-tokoh seperti David J. Bosch, Stephen B. Bevans, dan Lesslie 
Newbigin, penelitian ini menganalisis dasar teologis misi inkarnasional yang 
berakar pada konsep missio Dei, inkarnasi Kristus, dan kehadiran yang 
menyelamatkan. Hasil kajian menunjukkan bahwa misi sebagai inkarnasi 
menekankan kehadiran, relasi, dan keterlibatan aktif gereja di tengah kehidupan 
manusia, bukan sekadar pemberitaan verbal. Dalam konteks masyarakat urban 
yang ditandai oleh pluralisme, individualisme, mobilitas tinggi, kesenjangan 
sosial, dan sekularisasi, pendekatan inkarnasional terbukti lebih relevan karena 
mampu menjawab kebutuhan kontekstual secara holistik. Implementasi model ini 
meliputi kehadiran yang bermakna, pelayanan berbasis relasi, keterlibatan sosial, 
dialog lintas budaya dan agama, pemanfaatan teknologi digital, serta 
pemberdayaan komunitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa misi inkarnasional 
merupakan paradigma pelayanan yang tidak hanya menjaga kesetiaan teologis 
terhadap Injil, tetapi juga mampu beradaptasi secara kontekstual dalam 
masyarakat urban. Dengan demikian, gereja dipanggil untuk menjadi agen 
transformasi yang hadir secara nyata, relasional, dan transformatif dalam 
kehidupan masyarakat. 

Kata kunci:  misi inkarnasi, missio Dei, pelayanan kontekstual, masyarakat 
urban, transformasi sosial. 

 

PENDAHULUAN 

Kajian mengenai misi inkarnasi telah banyak dikembangkan dalam teologi 
kontemporer, khususnya melalui pemikiran missiolog seperti David J. Bosch, Stephen B. 
Bevans, dan Lesslie Newbigin. Bosch (2011) menekankan pergeseran paradigma misi dari 
model kolonial menuju partisipasi dalam missio Dei. Bevans (2002) menggaris bawahi 
pentingnya teologi kontekstual dalam menjawab realitas lokal, sementara Newbigin 
menyoroti tantangan Injil dalam masyarakat plural modern. 

Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut masih bersifat konseptual dan 
belum secara spesifik mengaitkan model inkarnasi dengan dinamika masyarakat urban 
kontemporer, khususnya dalam konteks Global South. Oleh karena itu, terdapat celah 
penelitian (research gap) dalam mengintegrasikan pendekatan inkarnasi dengan realitas 
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urban yang ditandai oleh pluralisme, sekularisasi, dan ketimpangan sosial. Pembahasan kali 
ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menawarkan analisis yang lebih kontekstual dan 
aplikatif terkait misi inkarnasi dalam masyarakat urban. 

Urbanisasi merupakan fenomena global yang membawa perubahan signifikan dalam 
struktur sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. Kota menjadi ruang perjumpaan berbagai 
identitas, nilai, dan kepentingan yang sering kali menimbulkan kompleksitas tersendiri. 
Dalam konteks ini, gereja menghadapi tantangan untuk tetap relevan dalam menjalankan 
misinya. 

Pendekatan misi tradisional yang berfokus pada pemberitaan verbal sering kali 
kurang efektif dalam menjangkau masyarakat urban yang plural dan kritis. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan relasional. Konsep inkarnasi memberikan 
dasar teologis bagi model misi yang menekankan kehadiran dan keterlibatan. 

PEMBAHASAN 

Teologi Misi sebagai Inkarnasi 

Teologi misi adalah cabang teologi yang mempelajari hakikat, tujuan, dasar, dan 
pelaksanaan misi Allah di dunia serta peran gereja di dalamnya. Teologi misi (missiology) 
berasal dari kata missio (Latin) yang berarti “pengutusan.” Dalam pengertian teologis, misi 
tidak dimulai dari manusia, tetapi dari Allah sendiri, yang dikenal dengan konsep missio Dei 
(misi Allah). Artinya bahwa Allah adalah sumber misi dan Gereja hanya ikut ambil bagian 
dalam pekerjaan Allah serta bukan sekadar program gereja, tetapi bagian dari rencana 
keselamatan Allah bagi dunia. 

Misi sebagai inkarnasi adalah pemahaman bahwa gereja melaksanakan misinya 
dengan meneladani karya inkarnasi Kristus—yaitu Allah yang hadir menjadi manusia dan 
hidup di tengah dunia. Dasar utamanya terdapat dalam Injil Yohanes 1:14, di mana Firman 
menjadi manusia dan tinggal di antara manusia. Artinya Misi sebagai inkarnasi bukan hanya 
“memberitakan dari luar,” tetapi hadir, hidup, dan terlibat langsung dalam kehidupan 
manusia. 

Inkarnasi merupakan inti dari iman Kristen yang menyatakan bahwa Allah hadir 
dalam sejarah manusia. Dalam konteks misi, inkarnasi menjadi model bagi gereja untuk 
hadir secara nyata di tengah dunia. Misi tidak hanya bersifat deklaratif, tetapi juga 
partisipatif. Inkarnasi bukan sekadar peristiwa historis, melainkan juga paradigma teologis 
yang mendefinisikan cara Allah berelasi dengan dunia yakni melalui kehadiran yang nyata, 
relasional, dan penuh kasih. 

Dalam kerangka teologi misi, inkarnasi dipahami sebagai model dasar bagi gereja 
dalam melaksanakan panggilannya. David J. Bosch menegaskan bahwa misi tidak hanya 
bersifat pengutusan (sending), tetapi juga partisipasi dalam missio Dei, yaitu karya Allah 
yang terus berlangsung di dunia. Dengan demikian, gereja tidak sekadar membawa pesan, 
tetapi hadir sebagai representasi nyata dari kasih Allah di tengah dunia. 

Lebih lanjut, Stephen B. Bevans mengaitkan inkarnasi dengan teologi kontekstual, di 
mana Injil harus dihidupi dan diekspresikan dalam konteks budaya tertentu. Inkarnasi 
Kristus menjadi dasar bahwa Allah bekerja dalam konteks manusia yang konkret, sehingga 
misi gereja pun harus memperhatikan realitas sosial, budaya, dan historis setempat. 
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Sementara itu, Lesslie Newbigin menekankan bahwa inkarnasi mengandung dimensi 
publik dari Injil. Gereja dipanggil untuk hadir di tengah masyarakat sebagai saksi yang 
hidup, bukan hanya dalam ruang privat, tetapi juga dalam struktur sosial yang lebih luas. 
Dengan kata lain, misi inkarnasi menolak dualisme antara iman dan kehidupan sosial. 

Dasar Teologis 

Konsep ini berakar pada beberapa prinsip penting: 

Inkarnasi Kristus sebagai Model 

Yesus tidak menyelamatkan manusia dari kejauhan, tetapi masuk ke dalam konteks 
manusia: 

Hidup dalam budaya manusia  

Pernyataan bahwa Yesus hidup dalam budaya manusia merupakan inti dari doktrin 
inkarnasi. Dalam Injil Yohanes 1:14 ditegaskan bahwa Firman menjadi manusia dan diam di 
antara manusia. Ini berarti bahwa Allah, di dalam Yesus Kristus, tidak hanya mengambil 
rupa manusia secara fisik, tetapi juga masuk ke dalam realitas budaya, sosial, dan historis 
manusia. 

Yesus lahir dan dibesarkan dalam konteks budaya Yahudi abad pertama. Ia 
berbicara dalam bahasa sehari-hari masyarakat, menggunakan perumpamaan yang dekat 
dengan kehidupan agraris, serta mengikuti praktik-praktik keagamaan seperti yang tercatat 
dalam Injil Lukas 2:52, yang menunjukkan bahwa Ia bertumbuh dalam hikmat dan 
pergaulan sosial. Hal ini menegaskan bahwa Yesus tidak hidup terpisah dari budaya, 
melainkan menghidupinya secara nyata. 

 

Secara teologis, hal ini menunjukkan bahwa Allah tidak menolak budaya manusia, 
tetapi masuk ke dalamnya untuk menebus dan memperbaruinya. Stephen B. Bevans 
menegaskan bahwa karena Allah bekerja dalam konteks manusia, maka Injil harus selalu 
diungkapkan dalam bentuk yang kontekstual. Dengan demikian, inkarnasi menjadi dasar 
bagi teologi kontekstual. Namun, penting untuk dipahami bahwa Yesus tidak sekadar 
menyesuaikan diri dengan budaya, tetapi juga mengkritisi dan mentransformasinya. Ia 
menantang praktik-praktik yang tidak sesuai dengan kehendak Allah, seperti kemunafikan 
religius dan ketidakadilan sosial. Di sini terlihat bahwa inkarnasi bukan berarti kompromi 
terhadap budaya, melainkan keterlibatan yang bersifat kritis dan transformatif. 

Implikasinya bagi misi gereja sangat jelas yaitu gereja dipanggil untuk hadir dalam 
budaya, memahami nilai-nilai yang ada, dan berkomunikasi dengan cara yang relevan, tanpa 
kehilangan kebenaran Injil. Gereja tidak boleh terasing dari dunia, tetapi juga tidak larut 
tanpa arah. Dengan demikian, “Yesus hidup dalam budaya manusia” bukan sekadar fakta 
historis, melainkan prinsip teologis yang menjadi dasar bagi misi inkarnasional yaitu 
pelayanan yang hadir, relevan, sekaligus membawa pembaruan dalam kehidupan manusia. 

Mengalami penderitaan manusia 

Salah satu aspek penting dari inkarnasi adalah bahwa Yesus tidak hanya menjadi 
manusia, tetapi juga mengalami penderitaan sebagai manusia. Hal ini menegaskan 
solidaritas Allah dengan umat manusia dalam kondisi yang paling nyata dan mendalam. 
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Dalam Injil Yesaya 53, Mesias digambarkan sebagai “hamba yang menderita,” yang memikul 
penderitaan dan kesengsaraan manusia. Nubuat ini digenapi dalam kehidupan dan karya 
Yesus Kristus. Perjanjian Baru juga menegaskan hal ini, seperti dalam Surat Ibrani 4:15, 
yang menyatakan bahwa Yesus adalah Imam Besar yang dapat turut merasakan kelemahan 
manusia, karena Ia telah dicobai, tetapi tidak berbuat dosa. Ini menunjukkan bahwa 
penderitaan Yesus bukan sekadar simbolis, melainkan pengalaman nyata yang mencakup 
aspek fisik, emosional, dan sosial. 

Secara teologis, penderitaan Yesus memiliki makna yang mendalam. Jürgen 
Moltmann dalam teologi salibnya menekankan bahwa Allah bukanlah Allah yang jauh dari 
penderitaan, tetapi Allah yang turut menderita bersama manusia. Dengan demikian, 
penderitaan Kristus menjadi dasar pengharapan bagi manusia yang hidup dalam 
penderitaan. Namun, penderitaan Yesus tidak berhenti pada solidaritas semata, melainkan 
memiliki tujuan penebusan. Ia menanggung penderitaan untuk membawa keselamatan dan 
pemulihan bagi manusia. Di sini terlihat bahwa penderitaan memiliki dimensi redemptif 
(penebusan), bukan sekadar pengalaman tragis. 

Dalam konteks misi, hal ini memiliki implikasi penting. Gereja yang mengikuti Kristus 
dipanggil untuk: 

- hadir di tengah penderitaan manusia  

- menunjukkan empati dan solidaritas  

- terlibat dalam upaya pemulihan  

Namun secara kritis, pelayanan gereja tidak boleh berhenti pada simpati sosial 
semata. Jika penderitaan Yesus memiliki tujuan penebusan, maka pelayanan gereja juga 
harus mengarah pada transformasi yang menyeluruh baik secara rohani maupun sosial. 
Dengan demikian, “Yesus mengalami penderitaan manusia” merupakan dasar teologis bagi 
misi inkarnasional yang menekankan kehadiran, solidaritas, dan tindakan nyata di tengah 
dunia yang penuh penderitaan. Gereja dipanggil bukan hanya untuk berbicara tentang 
penderitaan, tetapi untuk hadir dan menjadi bagian dari solusi yang membawa harapan. 

Berelasi dengan berbagai kelompok sosial  

Salah satu ciri penting dari pelayanan Yesus adalah keterbukaan-Nya dalam 
membangun relasi dengan berbagai kelompok sosial yang beragam. Dalam Injil Matius 
9:10–13, Yesus makan bersama pemungut cukai dan orang berdosa yang mana ini sebuah 
tindakan yang pada zamannya dianggap melanggar norma sosial dan religius. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelayanan Yesus melampaui batas-batas eksklusivitas sosial. Yesus 
juga berinteraksi dengan kelompok yang termarginalkan, seperti perempuan Samaria dalam 
Injil Yohanes 4, yang pada waktu itu mengalami diskriminasi baik secara etnis maupun 
gender. Selain itu, Ia melayani orang sakit, orang miskin, dan mereka yang tersisih dari 
masyarakat. Ini menegaskan bahwa relasi Yesus bersifat inklusif dan transformatif. 

Namun, relasi Yesus tidak hanya terbatas pada kelompok marginal. Ia juga 
berinteraksi dengan tokoh agama seperti orang Farisi dan ahli Taurat, serta pejabat seperti 
Nikodemus. Hal ini menunjukkan bahwa misi Yesus bersifat menyeluruh yang menjangkau 
semua lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. Secara teologis, pendekatan relasional Yesus 
mencerminkan kasih Allah yang universal. Lesslie Newbigin menekankan bahwa Injil harus 
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dinyatakan dalam kehidupan sosial secara nyata, bukan hanya dalam ruang privat. Relasi 
menjadi sarana utama dalam menyatakan kebenaran Injil di tengah dunia. 

Secara kritis, relasi yang dibangun Yesus tidak bersifat kompromistis. Ia tetap 
menyampaikan kebenaran dan menantang perubahan hidup. Dengan demikian, relasi dalam 
misi bukan sekadar membangun kedekatan, tetapi juga menghadirkan transformasi. 
Implikasinya bagi gereja sangat penting, khususnya dalam konteks masyarakat urban yang 
plural dan terfragmentasi. 

Untuk itu, Gereja dipanggil untuk: 

- membangun relasi lintas budaya dan agama  

- menjangkau kelompok marginal  

- hadir di tengah berbagai lapisan sosial  

Namun, gereja juga perlu menjaga keseimbangan antara inklusivitas dan identitas 
iman. Relasi yang dibangun harus tetap berakar pada Injil agar tidak kehilangan arah 
teologis. Dengan demikian, “Yesus berelasi dengan berbagai kelompok sosial” menjadi dasar 
kuat bagi misi inkarnasional yang menekankan bahwa pelayanan yang efektif dimulai dari 
hubungan yang nyata, inklusif, dan transformatif. 

Missio Dei (Misi Allah) 

Konsep missio Dei merupakan dasar utama dalam teologi misi yang menegaskan 
bahwa misi berasal dari Allah sendiri, bukan dari gereja. Istilah ini menekankan bahwa Allah 
adalah subjek utama dalam misi, sementara gereja hanya berpartisipasi dalam karya-Nya. 
Dengan demikian, misi bukan sekadar aktivitas gereja, tetapi bagian dari rencana Allah yang 
sedang berlangsung dalam dunia. Dasar biblis dari missio Dei dapat dilihat dalam Injil 
Yohanes 20:21: “Sama seperti Bapa mengutus Aku, demikian juga sekarang Aku mengutus 
kamu.” Ayat ini menunjukkan pola pengutusan yang bersumber dari Allah Bapa kepada 
Anak, dan kemudian kepada gereja. Misi memiliki sifat trinitaris berasal dari Allah Tritunggal. 

Secara teologis, David J. Bosch menegaskan bahwa missio Dei mengubah 
pemahaman misi dari yang berpusat pada gereja (church-centered mission) menjadi 
berpusat pada Allah (God-centered mission). Artinya, gereja tidak “memiliki” misi, tetapi 
Allah yang memiliki misi, dan gereja diundang untuk ambil bagian di dalamnya. Lebih lanjut, 
Christopher J.H. Wright menjelaskan bahwa misi Allah mencakup seluruh ciptaan, bukan 
hanya keselamatan individu. Allah bekerja untuk memulihkan hubungan manusia dengan-
Nya, sesama, dan seluruh ciptaan. Dengan demikian, missio Dei memiliki dimensi yang luas: 
spiritual, sosial, dan kosmis. 

Namun secara kritis, konsep missio Dei juga menimbulkan beberapa tantangan 
teologis. Jika tidak dipahami dengan tepat, ada risiko bahwa semua aktivitas sosial dianggap 
sebagai misi Allah tanpa membedakan antara karya Allah dan usaha manusia. Di sisi lain, 
pendekatan yang terlalu sempit dapat membatasi misi hanya pada penginjilan verbal. Oleh 
karena itu, diperlukan keseimbangan antara: 

- Kesetiaan teologis yaitu tetap berakar pada Injil  

- Keterbukaan kontekstual yaitu peka terhadap realitas dunia  



MISI SEBAGAI INKARNASI: MODEL PELAYANAN KONTEKSTUAL DALAM MASYARAKAT URBAN 
(Abadi Gea, Eli Berkat Zebua) 
 

14 
 

 

Dalam kaitannya dengan misi inkarnasional, missio Dei menjadi fondasi utama. 
Inkarnasi Yesus adalah ekspresi nyata dari misi Allah yang masuk ke dalam dunia. Gereja, 
sebagai tubuh Kristus, dipanggil untuk melanjutkan pola tersebut yang hadir, berelasi, dan 
membawa transformasi di tengah kehidupan manusia. Dalam konteks masyarakat urban, 
konsep ini sangat relevan. Gereja tidak datang sebagai “pemilik solusi,” tetapi sebagai 
peserta dalam karya Allah yang sudah lebih dahulu bekerja di tengah masyarakat. Ini 
mengubah cara pandang gereja dari dominasi menjadi partisipasi. 

Dengan demikian, missio Dei menegaskan bahwa: 

- Misi berasal dari Allah  

- Gereja adalah alat, bukan pusat  

- Tujuan misi adalah pemulihan yang holistik  

Konsep ini menjadi landasan teologis yang kuat bagi pengembangan model misi 
inkarnasional yang kontekstual dan relevan di tengah dunia modern. 

Kehadiran yang Menyelamatkan 

Konsep kehadiran yang menyelamatkan merupakan inti dari misi inkarnasional, yang 
menegaskan bahwa keselamatan Allah dinyatakan melalui kehadiran-Nya yang nyata di 
tengah manusia. Dalam Injil Matius 1:23, Yesus disebut Immanuel yang berarti “Allah 
beserta kita.” Ini menunjukkan bahwa keselamatan tidak hanya disampaikan melalui kata-
kata, tetapi diwujudkan melalui kehadiran Allah sendiri dalam kehidupan manusia. Inkarnasi 
memperlihatkan bahwa Allah memilih untuk hadir di dalam sejarah, budaya, dan realitas 
manusia. Kehadiran ini bersifat aktif dan relasional, bukan pasif atau simbolis. Dalam Injil 
Lukas 4:18–19, Yesus menyatakan misi-Nya untuk memberitakan kabar baik kepada orang 
miskin, membebaskan yang tertindas, dan memulihkan yang terluka. Hal ini menegaskan 
bahwa kehadiran-Nya membawa dampak nyata bagi kehidupan manusia. 

Secara teologis, kehadiran yang menyelamatkan mencakup dua dimensi utama. 
Pertama, dimensi spiritual, yaitu pemulihan hubungan manusia dengan Allah. Kedua, 
dimensi holistik, yaitu pemulihan kehidupan manusia secara menyeluruh termasuk aspek 
sosial, ekonomi, dan psikologis. Christopher J.H. Wright menegaskan bahwa misi Allah 
mencakup seluruh ciptaan, sehingga keselamatan tidak boleh dipersempit hanya pada aspek 
rohani. 

Namun secara kritis, konsep ini sering disalahpahami. Ada kecenderungan untuk 
menekankan kehadiran sosial tanpa memperhatikan aspek teologis keselamatan, sehingga 
misi berubah menjadi sekadar aktivitas kemanusiaan. Sebaliknya, ada juga pendekatan yang 
hanya menekankan keselamatan rohani tanpa keterlibatan nyata dalam kehidupan manusia. 
Kedua ekstrem ini menunjukkan ketidakseimbangan dalam memahami misi inkarnasional. 
Pendekatan yang tepat adalah melihat kehadiran yang menyelamatkan sebagai integrasi 
antara kehadiran, pemberitaan, dan tindakan nyata. Kehadiran gereja harus menjadi tanda 
nyata dari kasih Allah, yang tidak hanya berbicara tentang keselamatan, tetapi juga 
menghadirkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks masyarakat urban, konsep ini menjadi sangat relevan. Kehidupan 
kota yang penuh tekanan, kesenjangan, dan keterasingan membutuhkan kehadiran gereja 
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yang bukan hanya bersifat ritual, tetapi juga solutif. Gereja dipanggil untuk hadir di tengah 
masyarakat sebagai: 

- komunitas yang menerima  

- ruang pemulihan  

- agen transformasi sosial  

Dengan demikian, kehadiran yang menyelamatkan bukan hanya konsep teologis, 
tetapi juga praksis nyata dari misi gereja. Gereja yang menghidupi prinsip ini akan menjadi 
tanda kehadiran Allah yang aktif, relevan, dan membawa perubahan dalam dunia. 

Karakteristik Masyarakat Urban 

Masyarakat urban ditandai oleh pluralisme, mobilitas tinggi, individualisme, serta 
kesenjangan sosial. Kondisi ini menuntut pendekatan pelayanan yang adaptif dan 
kontekstual. Masyarakat urban merupakan hasil dari proses urbanisasi yang ditandai oleh 
konsentrasi penduduk di wilayah perkotaan dengan tingkat mobilitas, kompleksitas, dan 
dinamika sosial yang tinggi. Dalam perspektif sosiologis dan teologis, memahami 
karakteristik masyarakat urban menjadi kunci bagi gereja dalam merumuskan model 
pelayanan yang kontekstual dan relevan. 

Pertama, masyarakat urban bersifat heterogen dan pluralistik. Kota menjadi ruang 
pertemuan berbagai latar belakang etnis, budaya, agama, dan kelas sosial. Pluralitas ini 
menciptakan peluang dialog, tetapi juga potensi konflik nilai. Dalam konteks ini, gereja tidak 
dapat menggunakan pendekatan tunggal, melainkan perlu mengembangkan sensitivitas 
terhadap keragaman. 

Kedua, masyarakat urban ditandai oleh tingkat individualisme yang tinggi. Relasi 
sosial cenderung bersifat fungsional dan tidak seerat masyarakat tradisional. Ikatan komunal 
melemah, digantikan oleh orientasi pada kepentingan pribadi. Hal ini berdampak pada pola 
spiritualitas yang lebih privat dan kurang terikat pada komunitas keagamaan. 

Ketiga, terdapat mobilitas sosial dan geografis yang tinggi. Penduduk kota sering 
berpindah tempat tinggal, pekerjaan, dan lingkungan sosial. Dinamika ini menyebabkan 
ketidakstabilan relasi sosial dan menuntut pendekatan pelayanan yang fleksibel serta 
adaptif. 

Keempat, masyarakat urban menghadapi kesenjangan sosial-ekonomi yang 
signifikan. Di satu sisi terdapat kelompok masyarakat dengan akses ekonomi yang tinggi, 
sementara di sisi lain terdapat kelompok marginal yang hidup dalam keterbatasan. Realitas 
ini menuntut gereja untuk mengembangkan pelayanan yang berkeadilan dan berpihak pada 
yang lemah. 

Kelima, masyarakat urban sangat dipengaruhi oleh sekularisasi dan rasionalisasi. 
Nilai-nilai religius tidak lagi menjadi pusat kehidupan publik, melainkan bergeser ke ranah 
privat. Hal ini menantang gereja untuk menghadirkan iman yang relevan dan bermakna 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Keenam, perkembangan teknologi menjadikan masyarakat urban sebagai 
masyarakat digital. Interaksi sosial banyak terjadi melalui media digital, yang mengubah 
cara orang berkomunikasi, membangun relasi, dan memahami identitas. Gereja perlu 
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merespons perubahan ini dengan pendekatan pelayanan yang juga menjangkau ruang 
digital. 

Dengan memahami karakteristik tersebut, gereja dapat mengembangkan model 
pelayanan yang tidak hanya adaptif, tetapi juga transformatif. Pendekatan misi yang bersifat 
inkarnasi menjadi sangat relevan, karena menekankan kehadiran yang nyata, relasi yang 
mendalam, serta keterlibatan aktif dalam dinamika kehidupan masyarakat urban. 

Implementasi dalam Konteks Urban 

Implementasi misi sebagai inkarnasi dalam masyarakat urban menuntut gereja 
untuk bergerak dari pendekatan yang bersifat programatik menuju pendekatan yang 
relasional, kontekstual, dan transformatif. Dalam konteks urban yang kompleks, gereja tidak 
hanya dipanggil untuk hadir secara simbolik, tetapi juga secara nyata dalam dinamika 
kehidupan masyarakat. 

Pertama, implementasi dilakukan melalui kehadiran yang bermakna (meaningful 
presence). Gereja perlu hadir di tengah komunitas urban, tidak hanya dalam bentuk 
institusi, tetapi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Kehadiran ini dapat 
diwujudkan melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial, pendidikan, dan pelayanan 
kemanusiaan seperti pelayanan bagi kelompok marginal. Model ini mencerminkan pola 
inkarnasi Kristus yang hidup bersama manusia, bukan dari kejauhan. 

Kedua, gereja perlu mengembangkan pelayanan berbasis relasi (relational ministry). 
Dalam masyarakat urban yang cenderung individualistik, relasi yang otentik menjadi sangat 
penting. Gereja dapat membangun komunitas kecil, kelompok pemuridan, atau ruang 
perjumpaan yang memungkinkan terjadinya interaksi yang mendalam. Pendekatan ini 
menekankan bahwa misi bukan sekadar penyampaian pesan, tetapi juga pembentukan 
hubungan. 

Ketiga, implementasi inkarnasional menuntut keterlibatan dalam isu-isu sosial (social 
engagement). Gereja dipanggil untuk merespons persoalan nyata seperti kemiskinan, 
ketimpangan ekonomi, pengangguran, dan krisis identitas. Dalam hal ini, gereja tidak hanya 
berperan sebagai pemberi bantuan, tetapi juga sebagai agen transformasi sosial yang 
memperjuangkan keadilan. 

Keempat, dalam konteks pluralisme, gereja perlu mengembangkan dialog lintas 
agama dan budaya. Kota sebagai ruang multikultural menuntut gereja untuk hadir secara 
inklusif tanpa kehilangan identitas iman. Dialog ini bukan kompromi teologis, melainkan 
bentuk kesaksian yang relevan dan penuh kasih dalam masyarakat yang beragam. 

Kelima, gereja harus memanfaatkan teknologi digital sebagai ruang misi baru. 
Masyarakat urban yang sangat terhubung secara digital membuka peluang bagi pelayanan 
melalui media sosial, platform daring, dan komunitas virtual. Pendekatan ini memungkinkan 
gereja menjangkau individu yang mungkin tidak terjangkau secara fisik. 

Keenam, implementasi misi inkarnasional juga mencakup pemberdayaan komunitas 
(community empowerment). Gereja tidak hanya melayani, tetapi juga membangun kapasitas 
masyarakat agar mampu berkembang secara mandiri. Pendekatan ini sejalan dengan visi 
transformasi holistik yang mencakup dimensi spiritual, sosial, dan ekonomi. 



TLUTUH SAWO: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Humaniora 
Vol. 10, No. 2, Mei 2026 
 

17 
 

Secara kritis, implementasi ini menuntut perubahan paradigma dalam tubuh gereja. 
Gereja tidak lagi berpusat pada gedung atau program internal, melainkan pada kehadiran 
dan keterlibatan di tengah dunia. Hal ini juga menuntut kesiapan teologis dan praktis untuk 
menghadapi kompleksitas masyarakat urban yang terus berubah. 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditegaskan kembali bahwa 
kekuatan utama misi inkarnasi terletak pada kemampuannya menjembatani ketegangan 
antara Injil dan konteks. Makalah ini menegaskan bahwa pendekatan yang paling relevan 
bagi masyarakat urban bukanlah memilih antara model inkarnasional atau model lain, 
melainkan mengintegrasikan keduanya dalam kerangka missio Dei. 

Dengan demikian, kontribusi utama Makalah ini adalah menawarkan pemahaman 
bahwa misi inkarnasional harus dipraktikkan secara kritis yaitu tetap setia pada kebenaran 
Injil sekaligus terbuka terhadap kompleksitas konteks urban. Pendekatan ini menjadikan 
gereja bukan hanya relevan, tetapi juga transformatif dan berakar secara teologis. 

Misi sebagai inkarnasi merupakan paradigma yang relevan dalam menghadapi 
tantangan pelayanan di masyarakat urban. Dengan meneladani Kristus, gereja dipanggil 
untuk hadir, berelasi, dan membawa transformasi. Pendekatan ini memungkinkan gereja 
menjalankan misi secara holistik dan kontekstual. 
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